BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus 1
dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Sabtu, 16
November 2013 sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 19
November 2013. Siklus Il juga dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 26 November 2013 sedangkan
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 28 November 2013. Setiap
pertemuan waktunya 70 menit (2 jam pelajaran). Sebelum diadakan penelitian,
peneliti melakukan kegiatan pratindakan terlebih dahulu. Adapun penjabaran
pelaksanaan kegiatan pratindakan, siklus I dan siklus Il sebagai berikut.

1. Pratindakan

Sebelum diadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan kegiatan
pratindakan. Tujuannya untuk memperoleh data awal yang nantinya akan
dijadikan sebagai pembanding terhadap hasil tindakan. Data yang diperoleh pada
tahap pratindakan ini didapat melalui observasi dan pre test. Peneliti melakukan
beberapa kali observasi yang dilakukan seminggu sekali sebelum dan selama
penyusunan proposal penelitian. Observasi yang dilakukan meliputi proses
pembelajaran, penerapan pendekatan pembelajaran serta prestasi belajar
matematika siswa. Sedangkan pre test dilaksanakan pada hari Selasa, 12
November 2013 yang diikuti 30 siswa. Soal pre test terdiri dari 10 soal uraian.

Berikut ini data prestasi belajar siswa pada pratindakan.
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Tabel 2. Data Prestasi Belajar Siswa pada Pratindakan

No. Point Pratindakan
1. | Nilai tertinggi 73

2. | Nilai terendah 27

3. | Nilai rata-rata 52,2

4. | Banyaknya siswa yang tuntas belajar 10 siswa
5. | Banyaknya siswa yang belum tuntas belajar 20 siswa
6. | Persentase siswa yang tuntas belajar 33,3%

7. | Persentase siswa yang belum tuntas belajar 66,7%

Dari tabel di atas dinyatakan bahwa rata-rata nilai pada pratindakan adalah
52,2 dengan nilai tertinggi yaitu 73 dan nilai terendah yaitu 27. Sedangkan siswa
yang tuntas belajar atau sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 60
berjumlah 10 siswa atau sebesar 33,3% dan siswa yang belum tuntas belajar
berjumlah 20 siswa atau 66,7%.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa
sebelum menggunakan pendekatan PMR masih kurang karena belum memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa sudah mencapai KKM.
Oleh karena itu, akan diadakan perbaikan tindakan dengan menggunakan
pendekatan PMR untuk meningkatkan prestasi belajar keliling serta luas
jajargenjang dan segitiga pada siswa kelas IV SDN Tegalyoso.

2. Siklus |

Data yang diperoleh pada tahap pratindakan dijadikan acuan dalam
melaksanakan tindakan pada siklus pertama dengan tujuan agar diperoleh suatu
peningkatan prestasi belajar siswa. Pada penelitian ini setiap siklus terdiri dari
empat komponen vyaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi. Secara rinci sajian siklus | adalah sebagai berikut.
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a. Perencanaan Tindakan Siklus |
Pada siklus I, langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan

kegiatan perencanaan tindakan. Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah

dengan merancang beberapa kegiatan sebagai berikut.

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi
keliling dan luas jajargenjang dengan pendekatan PMR. RPP tersebut
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran
matematika di kelas.

2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).

3) Menyusun lembar observasi guru dan siswa untuk mempermudah peneliti
mengetahui sejauh mana penerapan pendekatan PMR yang dilakukan guru
serta aktivitas siswa saat guru mengajar dengan menggunakan pendekatan
PMR.

4) Menyiapkan alat/media pembelajaran yaitu tali pramuka, penggaris, plastisin,
pisau/cutter, benda-benda dan gambar benda yang berbentuk jajargenjang.

5) Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan pada akhir siklus 1.

6) Membagi siswa dalam satu kelas menjadi 4 kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 7-8 siswa yang memiliki kemampuan berbeda pada
pertemuan | dan membagi siswa menjadi 7 kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki kemampuan berbeda pada

pertemuan II.
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7) Mempersiapkan reward berupa origami bintang bertuliskan “pintar yes” bagi

kelompok yang menjawab soal LKS dengan benar semua.
8) Membuat nomor undian untuk urutan kelompok yang persentasi di depan

kelas.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan yang telah
disusun berupa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PMR.
Penelitian pada siklus | terdiri dari dua pertemuan. Berikut ini merupakan
deskripsi pelaksanaan tindakan pertemuan I dan Il pada siklus I.
1) Pertemuan I

Pertemuan | dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 November 2013. Pada
pertemuan tersebut, materi yang dibahas adalah keliling jajargenjang. Berikut ini
merupakan deskripsi langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada
pertemuan I.
a). Kegiatan Awal

Guru memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama dan presensi.
Kemudian guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara menunjukkan macam-
macam benda dan gambar benda yang berbentuk jajargenjang sambil tanya jawab
dengan siswa, benda atau gambar tersebut nama dan bentuknya apa. Kemudian
guru memberi pertanyaan lagi yaitu apa ciri-ciri benda yang berbentuk
jajargenjang. Setelah itu, guru menjelaskan bahwa pada kesempatan itu akan
mempelajari keliling jajargenjang dan mengaitkan apersepsi tersebut dengan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, siswa melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan PMR, yaitu dengan memanfaatkan benda-benda yang
ada di sekitarnya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
Langkah 1 : Memahami Masalah Kontekstual

Kegiatan ini diawali dengan penyampaian masalah kontekstual yang terkait
keliling jajargenjang dengan cara bercerita sambil menunjukkan alat peraga
berupa gambar kolam di taman yang berbentuk jajargenjang pada siswa. Adapun
masalah kontekstualnya yaitu “Bima mempunyai sebuah kolam kecil yang
berbentuk jajargenjang di taman depan rumahnya dengan panjang alas 2 m dan
sisi miringnya 1 m. Di sekeliling kolam tersebut akan diberi hiasan pagar. Berapa
panjang pagar yang dibutuhkan Bima?” Beberapa siswa memperhatikan dan
memahami masalah kontekstual tersebut kemudian menjawabnya dan sebagian
lagi hanya diam. Guru menunjuk dua siswa yang menjawab tersebut untuk maju
menuliskan jawabannya di papan tulis. Dari jawaban kedua siswa tersebut, salah
satunya ada yang benar yaitu dengan cara menjumlah keempat sisi jajargenjang
sedangkan siswa yang satunya lagi hanya menjumlah dua sisinya saja. Untuk
mengetahui penyelesaian masalah kontekstual tersebut siswa tanya jawab dengan
guru sampai siswa tahu jawaban yang benar.

Selanjutnya siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok dimana setiap

kelompok terdiri dari 7-8 siswa yang memiliki kemampuan berbeda untuk diskusi
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dan demonstrasi tentang konsep keliling jajargenjang di halaman sekolah. Setelah
itu, siswa bergabung dengan anggota kelompok yang telah ditentukan dan
membahas apa nama kelompoknya dengan menggunakan nama hewan yang
paling disenangi. Masing-masing kelompok menerima LKS dan beberapa benda
yang akan digunakan dalam diskusi dan demonstrasi yaitu tali pramuka, penggaris
dan kapur tulis. Setelah itu, siswa menuju halaman sekolah untuk diskusi dan
demonstrasi.
Langkah 2 : Menjelaskan Masalah Kontekstual

Guru memberikan penjelasan singkat atau seperlunya jika ada siswa yang
belum memahami masalah kontekstual yang diberikan.
Langkah 3 : Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Masing-masing kelompok berdiskusi dan aktif bekerjasama menyelesaikan
masalah dalam kelompok dengan menggunakan alat peraga vyaitu tali
pramuka, penggaris dan kapur tulis yang telah dibagikan guru. Masing-masing
kelompok mencoba-coba menggambar jajargenjang dengan kapur tulis di halaman
sekolah dan pada tiap-tiap pojok/sudut ditempati satu siswa. Kemudian salah satu
siswa dari masing-masing kelompok berjalan mengelilingi gambar jajargenjang
tersebut mulai dari siswa 1, siswa 2, siswa 3, siswa 4 dan sampai kembali ke siswa
1 lagi sambil membawa tali pramuka. Siswa menuliskan hasil pengamatannya,
yang dimaksud keliling itu mengelilingi jajargenjang sampai di siswa 2, siswa 3,
siswa 4 atau kembali ke siswa 1 dengan menggunakan bahasa dan simbol mereka
sendiri di LKS yang telah disediakan (matematisasi horisontal).

Langkah 4 : Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban
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Setelah diskusi kelompok selesai, masing-masing kelompok mengambil
undian urutan maju dalam persentasi. Kelompok yang mendapat nomor undian 1
berarti terpilih sebagai kelompok yang menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas yang pertama kali. Setelah persentasi tersebut
selesai, kemudian dilanjutkan persentasi dari kelompok yang mendapat nomor
undian 2 dan seterusnya sampai semua kelompok sudah persentasi. Sementara
kelompok lain yang tidak maju, memperhatikan dan membandingkan jawaban
kelompoknya dengan jawaban kelompok yang sedang persentasi. Kelompok yang
kurang setuju atau kurang sependapat dengan kelompok yang presentasi
mengacungkan jari lalu menyampaikan pendapatnya dengan cara memberikan
pertanyaan atau tambahan jawaban kepada kelompok yang maju di depan kelas.
Setelah itu, siswa bersama guru membahas hasil diskusi tersebut kemudian guru
membimbing siswa memperkenalkan prosedur baku untuk menyelesaikan
masalah menggunakan rumus keliling jajargenjang (matematisasi vertikal). Di
akhir persentasi guru memberikan reward berupa origami bintang yang
bertuliskan “pintar yes!” pada kelompok yang dapat menjawab semua pertanyaan
dalam LKS dengan benar.

c). Kegiatan Akhir
Langkah 5: Menyimpulkan

Pada kegiatan akhir, siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada hal-hal
yang kurang jelas atau belum paham dan mencatat di buku tulis masing-masing.
Kemudian siswa mengerjakan soal latihan yang berkaitan dengan masalah

nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk memperdalam pemahaman tentang
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materi yang telah dipelajarinya. Hasil dari pekerjaan siswa tersebut dibahas
bersama-sama dengan guru. Setelah itu, siswa merefleksikan (memikirkan
kembali) apa yang telah dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan pada proses
pembelajaran serta menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara bersama-
sama di bawah bimbingan guru. Kemudian guru memberi motivasi pada siswa
untuk lebih rajin lagi dalam belajar.
1) Pertemuan I

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Selasa, 19 November 2013.
Pada pertemuan tersebut materi yang dibahas adalah luas jajargenjang. Adapun
deskripsi pelaksanaannya sebagai berikut.
a). Kegiatan Awal

Guru memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama dan presensi.
Kemudian guru  melakukan apersepsi dengan cara  menunjukkan
plastisin/malam/wash pada siswa sambil tanya jawab apa nama benda tersebut,
gunanya untuk apa dan apakah bisa untuk membuat bangun jajargenjang. Setelah
itu, guru menjelaskan bahwa pada kesempatan itu akan mempelajari luas
jajargenjang dan mengaitkan apersepsi tersebut dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.
b). Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan PMR vyaitu dengan memanfaatkan benda-benda yang
ada di sekitarnya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

Langkahl: Memahami Masalah Kontekstual
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Kegiatan ini diawali dengan penyampaian masalah kontekstual yang terkait
luas jajargenjang. Siswa memperhatikan dan memahami masalah kontekstual
tersebut melalui sebuah cerita yang disampaikan oleh guru yaitu “Rio akan
membuat mainan yang berbentuk jajargenjang dari plastisin dengan panjang 15
cm dan tingginya 8 cm. Satu batang plastisin biasanya digunakan untuk membuat
mainan seluas 60 cm?® Berapa plastisin yang dibutuhkan Rio untuk membuat
mainan tersebut?” Beberapa siswa menjawab masalah tersebut dan sebagian lagi
hanya diam. Guru menunjuk tiga siswa yang menjawab tersebut untuk maju
menuliskan jawabannya di papan tulis. Dari jawaban kedua siswa tersebut, salah
satunya ada yang benar sedangkan siswa kedua hanya mengalikan alas dan tinggi
dan siswa yang ketiga malah menjumlah keempat sisi-sisinya seperti mencari
keliling jajargenjang. Untuk mengetahui penyelesaian masalah kontekstual
tersebut siswa tanya jawab dengan guru sampai siswa tahu jawaban yang benar.

Selanjutnya siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 7 kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki kemampuan berbeda untuk diskusi
dan demonstrasi tentang konsep luas jajargenjang di dalam kelas. Setelah itu,
siswa bergabung dengan anggota kelompok yang telah ditentukan dan membahas
apa nama kelompoknya dengan menggunakan nama bunga yang paling disenangi.
Masing-masing kelompok menerima LKS dan beberapa benda yang akan
digunakan dalam diskusi dan demonstrasi yaitu plastisin, pisau/cutter dan
penggaris.

Langkah 2 : Menjelaskan Masalah Kontekstual

Guru memberikan penjelasan singkat atau seperlunya jika ada siswa yang
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belum memahami masalah kontekstual yang diberikan.

Langkah 3 : Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Masing-masing kelompok berdiskusi dan aktif bekerjasama menyelesaikan
masalah dalam kelompok dengan menggunakan alat peraga yaitu plastisin,
pisau atau cutter dan penggaris. Masing-masing kelompok mencoba-coba
menemukan rumus luas jajargenjang dari hasil turunan rumus luas persegi
panjang dengan cara membuat jajargenjang dari plastisin kemudian dipotong pada
garis tingginya lalu menempelkan kedua potongan plastisin tersebut sampai
memperoleh sebuah bangun datar baru berupa persegi panjang. Dari perubahan
plastisin berbentuk jajargenjang menjadi persegi panjang tersebut, siswa
menuliskan hasil diskusi dan pengamatannya dengan menggunakan bahasa dan
simbol mereka sendiri di LKS yang telah disediakan (matematisasi horisontal).
Langkah 4 : Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Setelah diskusi kelompok selesai, masing-masing kelompok mengambil
undian urutan maju dalam persentasi. Kelompok yang mendapat nomor undian 1
berarti terpilin sebagai kelompok yang menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas yang pertama kali. Setelah persentasi tersebut
selesai, kemudian dilanjutkan persentasi dari kelompok yang mendapat nomor
undian 2 dan seterusnya sampai semua kelompok sudah persentasi. Sementara
kelompok lain yang tidak maju, memperhatikan dan membandingkan jawaban
kelompoknya dengan jawaban kelompok yang sedang persentasi. Kelompok yang
kurang setuju atau kurang sependapat dengan kelompok yang presentasi

mengacungkan jari lalu menyampaikan pendapatnya dengan cara memberikan

80



pertanyaan atau tambahan jawaban kepada kelompok yang maju di depan kelas.
Setelah itu, siswa bersama guru membahas hasil diskusi tersebut kemudian guru
membimbing siswa memperkenalkan prosedur baku untuk menyelesaikan
masalah menggunakan rumus luas jajargenjang (matematisasi vertikal). Di akhir
persentasi guru memberikan reward berupa origami bintang yang bertuliskan
“pintar yes!” pada kelompok yang dapat menjawab semua pertanyaan dalam LKS
dengan benar. Setelah itu, siswa tanya jawab dengan guru mengenai cara
menggunakan rumus luas jajargenjang pada soal latihan agar lebih paham.
c). Kegiatan Akhir
Langkah 5: Menyimpulkan

Pada kegiatan akhir, siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada hal-hal
yang kurang jelas atau belum paham dan mencatat di buku tulis masing-masing.
Kemudian siswa secara individu mengerjakan soal post test yang berkaitan
dengan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, siswa
merefleksikan (memikirkan kembali) apa yang telah dikerjakan dan apa yang
telah dihasilkan pada proses pembelajaran serta menyimpulkan materi yang telah
dipelajari secara bersama-sama di bawah bimbingan guru. Kemudian guru
memberi motivasi pada siswa untuk lebih rajin lagi dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, maka diperoleh data sebagai
berikut.

Tabel 2. Data Prestasi Belajar Siswa pada Siklus |

No. Point Siklus |
1. | Nilai tertinggi 83

2. | Nilai terendah 40

3. | Nilai rata-rata 62,7

4. | Banyaknya siswa yang tuntas belajar 17 siswa
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5. | Banyaknya siswa yang belum tuntas belajar 13 siswa

o

Persentase siswa yang tuntas belajar 56,7%

7. | Persentase siswa yang belum tuntas belajar 43,3%

Menurut data di atas rata-rata nilai pada siklus | adalah 62,7 dengan nilai
tertinggi yaitu 83 dan nilai terendah yaitu 40. Hal ini menunjukkan bahwa 17
siswa atau 56,7% mengalami ketuntasan belajar dan 13 siswa atau 43,3% belum
tuntas belajar. Prestasi belajar siswa yang berupa nilai pada siklus I lebih tinggi
daripada saat pratindakan. Hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang belum
atau sudah mencapai KKM pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 4. Data Perbandingan Prestasi Belajar Siswa pada Pratindakan dengan
Siklus |

No Point Pratindakan Siklus 1
1. | Nilai Tertinggi 73 83

2. | Nilai Terendah 27 40

3. | Nilai Rata-rata 52,2 62,7
4. | Persentase Ketuntasan 33,3% 56,7%

Ketuntasan prestasi siswa pada siklus | belum mencapai target yang
diinginkan yang tercantum dalam indikator keberhasilan yaitu 75% dari
ketuntasan belajar siswa, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus I1.

c. Hasil Observasi Siklus |
1). Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan |

Observasi terhadap aktivitas guru bertujuan untuk mengetahui apakah guru
benar-benar sudah menerapkan pendekatan PMR sesuai dengan karakteristik
PMR atau belum. Berdasarkan hasil observasi, pengajar sudah menerapkan
pendekatan PMR dalam proses pembelajaran namun belum maksimal. Guru baru
pertama kali menerapkannya sehingga masih terdapat banyak kekurangan.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan penyampaian apersepsi dengan
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menunjukkan benda-benda dan gambar benda yang berbentuk jajargenjang sambil
tanya jawab dengan siswa, benda atau gambar tersebut nama dan bentuknya apa.
Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
siswa.

Memasuki kegiatan inti, guru menyampaikan masalah kontekstual yang terkait
dengan keliling jajargenjang pada siswa. Kemudian siswa diminta memahami dan
menyelesaikan masalah kontekstual tersebut. Saat pembentukan kelompok, ada
beberapa siswa yang tidak mau dijadikan satu kelompok dengan siswa tertentu
sehingga terjadi keributan dalam kelas. Untuk mengatasi hal tersebut guru
berusaha memberikan pengertian dan pengarahan pada siswa tersebut agar mau
menerima pembagian kelompok. Kemudian guru membagikan LKS dan beberapa
benda yang akan digunakan dalam diskusi dan demonstrasi di halaman sekolah.
Setelah itu, meminta pada masing-masing kelompok untuk memberi nama
kelompoknya dengan menggunakan nama hewan yang paling disenangi.

Sebelum siswa mengerjakan LKS, guru terlebih dahulu menjelaskan petunjuk
umum serta cara kerja yang akan dilakukan siswa dalam diskusi kelompok agar
siswa tidak bingung dan tahu apa yang harus dilakukan. Akan tetapi, ada beberapa
kelompok yang belum bisa bekerjasama dengan baik dan belum terlihat
pembagian kerja yang bagus. Melihat hal itu, guru langsung mendekati kelompok
tersebut dan memberi arahan dan nasihat untuk menyelesaikan tugas LKS dengan
tepat. Setiap kelompok harus membagi tugas terlebih dahulu agar tugas cepat
selesai dan semua anggota kelompok mendapat tugas sehingga tidak ada yang

diam saja. Selain itu, alat peraga yang disiapkan guru justru dijadikan mainan oleh

83



sebagian siswa sehingga guru harus menegur siswa tersebut agar tidak
mengulangi perbuatan itu lagi.

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, guru memberi contoh bagaimana
cara mengawali suatu penjelasan dalam kegiatan persentasi di depan kelas yang
kemudian ditirukan oleh siswa. Saat ada beberapa siswa yang mengemukakan
pendapat tapi ternyata belum betul, guru tidak langsung menyalahkannya. Namun
memberikan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban
yang benar. Di akhir persentasi guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk
menemukan konsep keliling jajargenjang berdasarkan hasil diskusi dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan kemudian memberikan reward

',’

berupa origami bintang yang bertuliskan “pintar yes!” pada kelompok yang dapat
menjawab semua pertanyaan dalam LKS dengan benar.

Untuk memperdalam pemahaman tentang materi yang baru saja dipelajari,
guru memberikan soal latihan kepada siswa secara individu. Hasil dari pekerjaan
siswa tersebut dibahas bersama-sama dengan guru. Setelah itu, guru membimbing
siswa untuk merefleksikan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara
bersama-sama. Kemudian memberi motivasi pada siswa untuk lebih rajin lagi
dalam belajar.

2). Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 11

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat berlangsungnya kegiatan

belajar mengajar pada pertemuan Il menunjukkan bahwa setelah melakukan

apersepsi guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada

siswa.
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Memasuki kegiatan inti, guru menyampaikan masalah kontekstual yang
terkait luas jajargenjang pada siswa. Kemudian siswa diminta memahami dan
menyelesaikan masalah kontekstual tersebut. Pada saat pembagian kelompok,
semua siswa sudah mau menerima pembagian kelompok tidak seperti saat
pertemuan pertama dahulu sehingga gurupun langsung menyuruh siswa untuk
bergabung dengan anggota kelompok yang telah ditentukan. Guru kemudian
membagikan LKS dan beberapa benda yang digunakan dalam diskusi dan
demonstrasi. Setelah itu, meminta pada masing-masing kelompok untuk memberi
nama kelompoknya dengan menggunakan nama bunga yang paling disenangi.
Sebelum siswa mengerjakan LKS, guru terlebih dahulu menjelaskan petunjuk
umum dan cara kerja yang akan dilakukan siswa untuk diskusi agar siswa tidak
bingung dan tahu apa yang harus dilakukan. Ketika siswa mengerjakan LKS
secara kelompok, guru memantau pekerjaan setiap kelompok dan membantu
kelompok yang mengalami kesulitan.

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, guru memberi motivasi dan
membimbing siswa melakukan presentasi. Saat ada beberapa siswa yang
mengemukakan pendapat tapi ternyata belum betul, guru tidak langsung
menyalahkannya. Namun memberikan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
menemukan jawaban yang benar. Di akhir persentasi guru bersama siswa
membahas hasil diskusi dan membimbing siswa untuk menemukan konsep luas
jajargenjang berdasarkan hasil diskusi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
pancingan kemudian memberikan reward berupa origami bintang yang bertuliskan

“pintar yes!” pada kelompok yang dapat menjawab semua pertanyaan dalam LKS
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dengan benar. Setelah itu, guru tanya jawab dengan siswa mengenai cara
menggunakan rumus luas jajargenjang pada soal latihan agar lebih paham.

Untuk mendapatkan gambaran tingkat pemahaman siswa, guru memberikan
post test pada siswa secara individu. Setelah itu, guru membimbing siswa
merefleksikan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara bersama-
sama. Kemudian memberi motivasi pada siswa untuk lebih rajin lagi dalam
belajar.

3). Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan I, siswa yang memperhatikan
apersepsi dan masalah kontekstual yang disampaikan guru baru sebagian. Ada
beberapa siswa yang asyik bermain-main sendiri dan ada pula yang berbicara
dengan teman sebangkunya. Ketika pembagian kelompok, ada beberapa siswa
yang tidak mau jika dijadikan satu kelompok dengan siswa tertentu sehingga
terjadi keributan dalam kelas. Selain itu masalah yang dihadapi adalah kerjasama
siswa dalam mengerjakan LKS masih belum optimal karena ada beberapa siswa
yang terlihat diam dan tidak ikut bekerja dalam kelompok tetapi malah
menyerahkan tugas pada teman kelompoknya. Ada juga siswa yang justru
menggunakan alat peraga yang telah dibagikan guru sebagai barang mainan.

Setelah selesai mengerjakan LKS, wakil dari masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya. Sebagian besar siswa masih takut, malu-malu
dan saling lempar tanggung jawab ketika diminta untuk presentasi di depan kelas.
Kebanyakan mereka hanya diam saja, bahkan ada beberapa siswa yang berbicara

dengan teman sekelompoknya. Tetapi ada juga siswa yang mampu memberikan
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kesimpulan dengan tepat. Namun ketika siswa diminta mengemukakan alasan
mengapa dia mengambil kesimpulan tersebut, siswa kelihatan malu-malu untuk
mengungkapkannya karena takut salah. Ada juga siswa yang berani
mengemukakan jawaban dan bahkan mengemukakan alasannya meskipun masih
salah. Ketika menunggu giliran untuk persentasi ada beberapa siswa yang
bercanda dan bermain dengan teman kelompoknya sehingga sedikit mengganggu
kegiatan pembelajaran.

Untuk mengetahui pemahaman tentang materi yang baru saja dipelajari, siswa
mengerjakan soal latihan secara individu. Diakhir pembelajaran siswa
merefleksikan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara bersama-
sama di bawah bimbingan guru.

4). Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2

Aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran di pertemuan Il ini mulai
mengalami peningkatan meskipun belum begitu baik. Banyak siswa yang sudah
mulai aktif dan kelihatan semangat menjawab pertanyaan apersepsi dan masalah
kontekstual yang disampaikan guru. Bahkan secara spontan siswa berebutan
menjawab pertanyaan tersebut.

Pada saat pembagian kelompok, semua siswa sudah mau menerima
pembagian kelompok tersebut tidak seperti saat pertemuan | dahulu. Ketika siswa
mengerjakan LKS secara kelompok, sebagian besar siswa sudah mulai serius,
aktif bekerjasama dan tidak bercanda lagi. Hanya ada dua kelompok yang masih
menggunakan alat peraga untuk bermain.

Setelah selesai mengerjakan LKS, wakil dari masing-masing kelompok
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mempresentasikan hasil kerjanya. Siswa terlihat sudah mulai berani bertanya pada
teman yang melakukan presentasi dan siswa yang melakukan presentasi juga
berani menjawab pertanyaan yang dilontarkan dari temannya, meskipun masih
kelihatan gugup dan suaranya terbata-bata.

Untuk mengetahui daya serap siswa, siswa mengerjakan post test secara
individu. Di akhir pembelajaran, siswa merefleksikan dan menyimpulkan materi
yang telah dipelajari secara bersama-sama di bawah bimbingan guru.

b. Refleksi Tindakan Siklus |

Refleksi pada siklus | bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari
pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam hal ini peneliti dan mitra peneliti
melakukan diskusi untuk mengkaji kembali atau mengevaluasi data dan tindakan
yang telah dilakukan pada siklus | sebagai upaya perbaikan pada siklus
selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes pada siklus I, ada beberapa
hal yang harus diperbaiki. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PMR agar dapat
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Berdasarkan deskripsi
data pada siklus I, maka dalam pembelajaran ditemukan permasalahan sebagai
berikut.

1) Beberapa siswa masih terlihat kurang semangat dan kurang aktif ketika
diskusi kelompok. Ada siswa yang hanya diam saja, ada yang asyik
mengobrol dengan temannya dan ada juga yang mempercayakan temannya

untuk mengerjakan LKS.
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2)

3)

4)

5)

ini

Waktu yang digunakan untuk diskusi dan demontrasi kelompok kurang
efektif sehingga diskusi belum berjalan maksimal.

Alat peraga yang disiapkan guru justru dijadikan mainan oleh sebagian siswa.
Saat kegiatan persentasi, banyak siswa yang masih takut dan malu-malu
untuk mengemukakan jawabannya di depan kelas. Selain itu, siswa yang aktif
bertanya dan menyampaikan pendapat masih didominasi beberapa siswa.
Ketika menunggu giliran untuk persentasi, siswa malah bercanda dan bermain
dengan teman kelompoknya sehingga mengganggu kegiatan pembelajaran.
Siklus 11

Siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus I. Tujuan diadakannya siklus Il

agar prestasi belajar yang diperoleh siswa dapat memenuhi Kkriteria

keberhasilan yang ditetapkan yaitu siswa yang memenuhi KKM mencapai 75%

dari seluruh siswa. Seperti halnya siklus I, siklus Il juga dilaksanakan berdasarkan

prosedur penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi. Adapun deskripsi hasil penelitian pada siklus 11 sebagai berikut.

a. Perencanaan Tindakan Siklus 11

Perencanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan dengan memperhatikan

hasil refleksi pelaksanaan tindakan pada siklus I. Berdasarkan refleksi pada siklus

I maka peneliti merancang tindakan pada tahap perencanaan siklus Il sebagai

berikut.

1)

Sebelum pelaksanaan siklus |1, anak-anak diberi PR membuat yel-yel dan
membuat nama kelompok dengan menggunakan nama pahlawan yang paling

diidolakan pada pertemuan |. Sedangkan pada pertemuan Il diberi PR
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2)

3)

4)

5)

membuat yel-yel dan nama kelompok dengan menggunakan nama tokoh yang
paling diidolakan agar terjalin kekompakan antar teman dalam satu kelompok
dan lebih semangat lagi dalam mengerjakan tugas kelompok. Selain itu,
dengan memberi reward atau hadiah pada kelompok yang berhasil
mengerjakan LKS tercepat, terkompak, teraktif dalam diskusi dan terbanyak
jawaban betulnya sehingga siswa menjadi termotivasi untuk segera
menyelesaikan LKS.

Sebelum mengerjakan tugas kelompok, guru mengintruksikan dengan
jelas kepada semua kelompok agar membagi tugas terlebih dahulu sehingga
semua siswa bekerja, merasa bertanggung jawab dan waktu tidak terbuang
sia-sia.

Guru lebih aktif lagi ketika mendampingi siswa dalam diskusi kelompok
dengan cara menegur dan memberikan perhatian yang lebih pada siswa yang
menjadikan alat peraga sebagai mainan.

Guru memberi motivasi dan menekankan pada siswa agar lebih berani dalam
mengemukakan pendapatnya. Walaupun pendapat yang dikemukakan salah,
guru tidak akan menertawakan ataupun marah, bahkan guru akan bangga
dengan keberanian siswa.

Menyiapkan replika segitiga untuk pertemuan | dan pensil estafet untuk
pertemuan Il yang digunakan sebagai urutan maju persentasi di depan kelas.
Kelompok yang paling tertib (tidak ramai) diberi pensil estafet atau replika
segitiga oleh guru untuk persentasi yang pertama kali. Setelah kelompok

tersebut selesai persentasi, kemudian memilih kelompok yang paling tertib
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6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

untuk presentasi berikutnya dengan cara memberikan pensil estafet atau
replika segitiga tadi pada kelompok yang paling tertib dan seterusnya sampai
semua kelompok sudah maju mempresentasikan sehingga saat menunggu
giliran, siswa bisa menjadi lebih tertib (tidak ramai).

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi
selanjutnya yaitu keliling dan luas segitiga dengan pendekatan PMR. RPP
tersebut digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses
pembelajaran matematika di kelas.

Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).

Menyusun lembar observasi guru dan siswa untuk mempermudah peneliti
mengetahui sejauh mana penerapan pendekatan PMR yang dilakukan guru
serta aktivitas siswa saat guru mengajar dengan dengan pendekatan PMR.
Menyiapkan alat peraga berupa tali pramuka, penggaris, jenang, pisau,
gambar macam-macam segitiga dan benda-benda yang berbentuk segitiga.
Menyiapkan LCD untuk menampilkan gambar benda-benda yang berbentuk
segitiga dan teks lagu “Keliling dan Luas Segitiga” tujuannya agar siswa
tidak merasa bosan dan media lebih bervariasi.

Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan pada akhir siklus I1.

Membagi siswa dalam satu kelas menjadi 4 kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 7-8 siswa yang memiliki kemampuan berbeda pada
pertemuan | dan membagi siswa menjadi 7 kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki kemampuan berbeda pada

pertemuan Il.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan dalam dua pertemuan. Berikut ini merupakan deskripsi
pelaksanaan tindakan pertemuan | dan 11 pada siklus II.
1). Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada hari Selasa, 26 November 2013. Materi yang
dibahas adalah keliling segitiga. Adapun deskripsi langkah-langkah
pembelajarannya adalah sebagai berikut.
a). Kegiatan Awal

Guru memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama dan presensi.
Kemudian guru melakukan apersepsi dengan cara menunjukkan macam-macam
benda yang berbentuk segitiga. Selain itu, dengan menunjukkan gambar benda-
benda yang berbentuk segitiga melalui LCD sambil tanya jawab dengan siswa,
benda atau gambar tersebut nama dan bentuknya apa. Kemudian guru memberi
pertanyaan lanjutan apa ciri-ciri benda yang berbentuk segitiga pada siswa.
Setelah itu, guru menjelaskan bahwa pada kesempatan itu akan mempelajari
keliling segitiga dan mengaitkan apersepsi tersebut dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, siswa melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan PMR vyaitu dengan memanfaatkan benda-benda yang

ada di sekitar siswa. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
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Langkahl: Memahami Masalah Kontekstual

Kegiatan ini diawali guru dengan menyampaikan suatu masalah kontekstual
yang terkait keliling segitiga dengan cara bercerita sambil menunjukkan alat
peraga berupa jilbab berbentuk segitiga pada siswa. Adapun masalah
kontekstualnya yaitu “Rika mempunyai jilbab berbentuk segitiga yang panjang
ketiga sisinya berturut-turut yaitu 45 cm, 45 cm dan 60 cm. Pada bagian tepinya
akan dihiasi renda. Berapa cm renda yang harus disiapkan Rika untuk menghias
jilbab tersebut?” Sebagian besar siswa memperhatikan dan memahami
masalah kontekstual tersebut bahkan saling berebut untuk menjawab masalah
tersebut. Guru menunjuk dua siswa untuk mengukur panjang tepi jilbab tersebut
kemudian menuliskan hasil hitungannya di papan tulis. Dari jawaban kedua siswa
tersebut, salah satunya ada yang benar yaitu dengan cara menjumlah ketiga sisi
segitiga sedangkan siswa yang satunya lagi juga menjumlah sisinya tetapi hasil
perhitungannya belum benar. Untuk mengetahui penyelesaian masalah
kontekstual tersebut siswa tanya jawab dengan guru sampai siswa tahu jawaban
yang benar.

Selanjutnya siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 7-8 siswa yang memiliki kemampuan berbeda untuk diskusi
dan demonstrasi tentang konsep keliling segitiga di halaman sekolah. Setelah itu,
siswa bergabung dengan anggota kelompok yang telah ditentukan oleh guru dan

yang telah mereka beri nama sebelumnya karena sebagai PR dengan
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menggunakan nama pahlawan yang paling diidolakan.  Kemudian siswa
menerima LKS dan beberapa benda yang akan digunakan dalam diskusi dan
demonstrasi yaitu tali pramuka, penggaris dan kapur tulis. Sebelum mengerjakan
tugas kelompok, siswa memperhatikan petunjuk umum, cara kerja dan arahan dari
guru agar semua anggota kelompok dapat bekerja sama dengan baik sehingga
tidak ada satupun anggota kelompok yang hanya berdiam diri saja. Setelah itu,
siswa menuju halaman sekolah untuk diskusi dan demonstrasi.
Langkah 2 : Menjelaskan Masalah Kontekstual

Guru memberikan penjelasan singkat atau seperlunya jika ada siswa yang
belum memahami masalah kontekstual yang diberikan.
Langkah 3 : Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Sebelum siswa diskusi dan demonstrasi, masing-masing kelompok
menyuarakan yel-yelnya sehingga menjadi lebih semangat. Setelah itu, masing-
masing kelompok berdiskusi dan aktif bekerjasama menyelesaikan masalah
dalam kelompok dengan menggunakan alat peraga yaitu tali pramuka,
penggaris dan kapur tulis yang telah dibagikan guru. Masing-masing kelompok
mencoba-coba menggambar segitiga dengan kapur tulis di halaman sekolah dan
pada tiap-tiap pojok/sudut ditempati satu siswa. Kemudian salah satu siswa dari
masing-masing kelompok berjalan mengelilingi gambar segitiga tersebut mulai
dari siswa 1, siswa 2, siswa 3 dan sampai kembali ke siswa 1 lagi sambil
membawa tali pramuka. Siswa menuliskan hasil pengamatannya, yang dimaksud

keliling itu mengelilingi segitiga sampai di siswa 2, siswa 3, atau kembali ke
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siswa 1 dengan menggunakan bahasa dan simbol mereka sendiri di LKS yang

telah disediakan (matematisasi horisontal).

Langkah 4 : Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Setelah diskusi kelompok selesai, kelompok yang paling tertib (tidak ramai)
diberi replika segitiga oleh guru sebagai pertanda kalau kelompok tersebut yang
terpilih untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas yang
pertama kali dengan menyuarakan yel-yel terlebih dahulu. Setelah kelompok yang
persentasi tersebut selesai, kemudian kelompok tersebut memilih kelompok yang
mereka anggap paling tertib untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan
cara memberikan replika segitiga dari guru tadi pada kelompok yang paling tertib.
Kelompok yang mendapat replika segitiga tersebut lalu maju untuk persentasi dan
seterusnya sampai semua kelompok sudah maju mempresentasikan. Sementara
kelompok lain yang tidak maju, memperhatikan dan membandingkan jawaban
kelompoknya dengan jawaban kelompok yang sedang persentasi. Kelompok yang
kurang setuju atau kurang sependapat dengan kelompok yang presentasi
mengacungkan jari lalu menyampaikan pendapatnya dengan cara memberikan
pertanyaan atau tambahan jawaban pada kelompok yang maju di depan kelas.
Setelah itu, siswa bersama guru membahas hasil diskusi tersebut kemudian guru
membimbing siswa memperkenalkan prosedur baku untuk menyelesaikan
masalah menggunakan rumus keliling segitiga (matematisasi vertikal). Di akhir
persentasi guru memberikan reward berupa origami bintang yang bertuliskan

“hebat yes!” pada kelompok yang berhasil mengerjakan LKS tercepat, terkompak,
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teraktif dalam diskusi dan terbanyak jawaban betulnya.

c). Kegiatan Akhir
Langkah 5: Menyimpulkan

Pada kegiatan akhir, siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada hal-hal
yang kurang jelas atau belum paham dan mencatat di buku tulis masing-masing.
Kemudian siswa mengerjakan soal latihan untuk memperdalam pemahaman
tentang materi yang telah dipelajarinya. Hasil dari pekerjaan siswa tersebut
dibahas bersama-sama dengan guru. Setelah itu, siswa merefleksikan (memikirkan
kembali) apa yang telah dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan pada proses
pembelajaran serta menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara bersama-
sama di bawah bimbingan guru. Kemudian guru memberi motivasi pada siswa
untuk lebih rajin lagi dalam belajar.
2) Pertemuan 1

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Kamis, 28 November 2013. Pada
pertemuan tersebut, materi yang dibahas adalah luas segitiga. Adapun deskripsi
pelaksanaannya sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal

Guru memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama dan presensi.
Kemudian guru melakukan apersepsi dengan cara menunjukkan makanan jenang
pada siswa sambil tanya jawab nama makanan tersebut apa, bagaimana rasanya

dan apa bentuknya. Guru membenarkan jawaban siswa dan menjelaskan bahwa
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pada kesempatan itu akan mempelajari luas segitiga dan mengaitkan apersepsi

tersebut dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan PMR yaitu dengan memanfaatkan benda-benda yang
ada di sekitarnya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
Langkahl: Memahami Masalah Kontekstual

Kegiatan ini diawali dengan penyampaian masalah kontekstual yang terkait
luas segitiga. Kemudian siswa memperhatikan dan memahami masalah
kontekstual tersebut melalui sebuah cerita yang disampaikan guru. Di mana
dalam cerita tersebut ada seorang ibu bernama Tuti yang membagikan 2 jenang
yang berbentuk persegi panjang pada kedua anaknya. Ibu Tuti membagi 2 jenang
menjadi 2 bagian yang sama besar dengan bentuk yang berbeda. Jenang pertama
dipotong menjadi 2 bagian yang berbentuk persegi panjang, sedangkan jenang
kedua dipotong menjadi 2 bagian yang berbentuk segitiga. Ketika Ibu Tuti
membagikan jenang tersebut kepada kedua anaknya, kedua anak tersebut
bertengkar karena merasa bahwa jenang mereka tidak sama besar dan mereka
menganggap bahwa itu suatu ketidakadilan. Bagaimana Ibu Tuti menjelaskan hal
ini kepada kedua anaknya? Kemudian guru memberikan pertanyaan lanjutan
kepada siswa. “Bagaimana menurut kalian, apakah kedua bagian jenang yang
berbentuk persegi panjang dan segitiga sama besar?”

Selanjutnya siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 7 kelompok dimana setiap
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kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki kemampuan berbeda untuk
mendiskusikan masalah tersebut di dalam kelas. Setelah itu, siswa bergabung
dengan anggota kelompok yang telah ditentukan oleh guru dan yang telah mereka
beri nama sebelumnya karena sebagai PR dengan menggunakan nama tokoh yang
paling diidolakan. Masing-masing kelompok menerima LKS dan beberapa benda
yang digunakan dalam diskusi dan demonstrasi yaitu jenang, pisau dan penggaris.
Sebelum mengerjakan tugas kelompok, siswa memperhatikan petunjuk umum,
cara kerja dan arahan dari guru agar semua anggota kelompok dapat bekerja sama
dengan baik sehingga tidak ada satupun anggota kelompok yang hanya berdiam
diri saja.
Langkah 2 : Menjelaskan Masalah Kontekstual

Guru memberikan penjelasan singkat atau seperlunya jika ada siswa yang
belum memahami masalah kontekstual yang diberikan.
Langkah 3 : Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Sebelum siswa diskusi dan demonstrasi, masing-masing kelompok
menyuarakan yel-yelnya sehingga menjadi lebih semangat. Setelah itu, masing-
masing kelompok berdiskusi dan aktif bekerjasama menyelesaikan masalah
dalam kelompok dengan menggunakan alat peraga yaitu jenang, pisau dan
penggaris. Masing-masing kelompok mendiskusikan masalah tersebut dan
mencoba-coba menggambarkan bentuk potongan-potongan jenang yang
berbentuk persegi panjang dan segitiga tersebut ke dalam LKS kemudian
membandingkan luasnya apakah sama atau tidak. Siswa menuliskan hasil diskusi

dan pengamatannya dengan menggunakan bahasa dan simbol mereka sendiri di
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LKS yang telah disediakan (matematisasi horisontal).

Langkah 4 : Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Setelah diskusi kelompok selesai, kelompok yang paling tertib (tidak ramai)
diberi pensil estafet oleh guru sebagai pertanda kalau kelompok tersebut yang
terpilih untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas yang
pertama kali dengan menyuarakan yel-yel terlebih dahulu. Setelah kelompok yang
persentasi tersebut selesai, kemudian kelompok tersebut memilih kelompok yang
paling tertib untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan cara memberikan
pensil estafet dari guru tadi pada kelompok yang paling tertib. Kelompok yang
mendapat pensil estafet tersebut lalu maju untuk persentasi dan seterusnya sampai
semua kelompok sudah maju mempresentasikan. Sementara kelompok lain yang
tidak maju, memperhatikan dan membandingkan jawaban kelompoknya dengan
jawaban kelompok yang sedang persentasi. Kelompok yang kurang setuju atau
kurang sependapat dengan kelompok yang presentasi mengacungkan jari lalu
menyampaikan pendapatnya dengan cara  memberikan pertanyaan atau
tambahan jawaban kepada kelompok yang maju di depan kelas. Setelah itu, siswa
bersama guru membahas hasil diskusi tersebut kemudian guru membimbing siswa
memperkenalkan prosedur baku untuk menyelesaikan masalah menggunakan
rumus luas segitiga (matematisasi vertikal). Di akhir persentasi guru
memberikan reward berupa origami bintang yang bertuliskan “hebat yes!” pada

kelompok yang berhasil mengerjakan LKS tercepat, terkompak, teraktif dalam
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diskusi dan terbanyak jawaban betulnya. Setelah itu, siswa tanya jawab dengan
guru mengenai cara menggunakan rumus luas segitiga pada soal latihan agar lebih
paham kemudian menyanyikan lagu “Keliling dan Luas Segitiga” sehingga
dengan nyanyian itu siswa lebih mudah mengingat rumus keliling dan luas
segitiga.
c). Kegiatan Akhir
Langkah 5: Menyimpulkan

Pada kegiatan akhir, siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada hal-hal
yang kurang jelas atau belum paham dan mencatat di buku tulis masing-masing.
Kemudian siswa secara individu mengerjakan soal post test yang berkaitan
dengan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, siswa
merefleksikan (memikirkan kembali) apa yang telah dikerjakan dan apa yang
telah dihasilkan pada proses pembelajaran serta menyimpulkan materi yang telah
dipelajari secara bersama-sama di bawah bimbingan guru. Kemudian guru
memberi motivasi pada siswa untuk lebih rajin lagi dalam belajar.

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus Il mengenai prestasi belajar
keliling serta luas jajargenjang dan segitiga dengan pendekatan PMR dalam
proses belajar mengajar diperoleh data sebagai berikut

Tabel 2. Data Prestasi Belajar Siswa pada Siklus |

No. Point Siklus 11
1. | Nilai tertinggi 97

2. | Nilai terendah 47

3. | Nilai rata-rata 79,4
4. | Banyaknya siswa yang tuntas belajar 26 siswa
5. | Banyaknya siswa yang belum tuntas belajar 4 siswa
6. | Persentase siswa yang tuntas belajar 86,7%
7. | Persentase siswa yang belum tuntas belajar 13,3%
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Menurut data di atas rata-rata nilai pada siklus 1l adalah 79,4 dengan nilai
tertinggi yaitu 97 dan nilai terendah yaitu 47. Hal ini menunjukkan bahwa 26
siswa atau 86,7% siswa mengalami ketuntasan belajar dan 4 siswa atau 13,3%
siswa belum tuntas belajar. Jika kita bandingkan antara prestasi belajar siswa pada
siklus I dengan siklus Il maka hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Data Perbandingan Prestasi Belajar Siswa pada Siklus | dan Siklus |1

No Point Siklus | Siklus 11
1. | Nilai Tertinggi 83 97

2. | Nilai Terendah 40 47

3. | Nilai Rata-rata 62,7 79,4
4, | Persentase Ketuntasan 56,7% 86,7%

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai siswa pada siklus |
dengan siklus Il mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas pada siklus |
mencapai 62,7 sedangkan pada siklus Il mencapai 79,4 sehingga mengalami
peningkatan sebesar 16,7. Persentase ketuntasan siswa yang sudah memenuhi
KKM dari keseluruhan siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus |1
ketuntasan siswanya mencapai 56,7% sedangkan pada siklus Il mencapai 86,7%
sehingga mengalami peningkatan sebesar 30%. Hasil perbaikan pada siklus Il ini
sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, sehingga tidak perlu dilanjutkan
ke siklus berikutnya.

c. Hasil Observasi Siklus 11

Seperti halnya pada siklus I, observasi siklus Il dilakukan bersamaan dengan
berlangsungnya proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dibuat. Berikut ini merupakan deskripsi hasil observasi pada siklus I1.

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan |
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Berdasarkan pengamatan selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
pada pertemuan I, guru sudah memberikan apersepsi dengan menunjukkan benda-
benda yang berbentuk segitiga pada siswa sambil tanya jawab benda tersebut
nama dan bentuknya apa. Selain itu, guru juga menunjukkan gambar benda-benda
yang berbentuk segitiga melalui LCD agar lebih menarik dan siswa tidak bosan.
Setelah itu, guru mengaitkan apersepsi tersebut dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Memasuki kegiatan inti, guru menyampaikan masalah kontekstual yang terkait
keliling segitiga melalui sebuah cerita disertai alat peraga berupa jilbab.
Kemudian siswa diminta memahami dan menyelesaikan masalah kontekstual
tersebut. Kegiatan selanjutnya guru menyuruh siswa bergabung dengan anggota
kelompok yang telah ditentukannya dan diberi nama oleh siswa dalam satu
kelompok karena sebagai PR dengan menggunakan nama pahlawan yang paling
diidolakan. Setelah itu, guru membagikan LKS dan beberapa benda yang akan
digunakan untuk diskusi dan demonstrasi pada masing-masing kelompok.
Sebelum mengerjakan tugas kelompok, guru memberikan petunjuk umum, cara
kerja dan arahan agar semua anggota kelompok dapat bekerja sama dengan baik
sehingga tidak ada satupun anggota kelompok yang hanya berdiam diri saja.
Ketika siswa sibuk mengerjakan LKS secara berkelompok, guru berkeliling
melihat pekerjaan setiap kelompok dan membantu kelompok yang mengalami
kesulitan.

Setelah semua siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, guru membimbing

pelaksanaan presentasi LKS di depan kelas, memberi motivasi, serta memberitahu
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akan ada pemberian reward pada siswa agar siswa berani menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas dan berani menyampaikan pendapatnya. Kemudian siswa
bersama guru membahas hasil kerja siswa dan membimbing siswa untuk
menemukan konsep keliling segitiga berdasarkan hasil diskusi dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan. Di akhir persentasi guru
memberikan reward berupa origami bintang yang bertuliskan “hebat yes!” pada
kelompok yang berhasil mengerjakan LKS tercepat, terkompak, teraktif dalam
diskusi dan terbanyak jawaban betulnya.

Untuk memperdalam pemahaman tentang materi yang baru saja dipelajari,
guru memberikan soal latihan pada siswa secara individu. Hasil dari pekerjaan
siswa tersebut dibahas bersama-sama dengan guru. Setelah itu, guru membimbing
siswa merefleksikan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara
bersama-sama. Kemudian memberi motivasi pada siswa untuk lebih rajin lagi
dalam belajar.

2). Hasil Observasi Aktivtas Guru Pertemuan |1

Pada pertemuan Il ini, pembelajaran diawali oleh guru dengan memberikan
apersepsi dengan menunjukkan makanan jenang pada siswa dan tanya jawab
tentang jenang tersebut. Setelah melakukan apersepsi, guru mengaitkan apersepsi
tersebut dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan masalah kontekstual yang terkait luas
segitiga melalui sebuah cerita. Kemudian guru meminta siswa untuk memahami
dan menyelesaikan masalah kontekstual tersebut. Kegiatan selanjutnya guru

menyuruh siswa bergabung dengan anggota kelompok yang telah ditentukannya
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dan diberi nama oleh siswa dalam satu kelompok karena sebagai PR dengan
menggunakan nama tokoh yang paling diidolakan. Guru membagikan LKS dan
beberapa benda yang akan digunakan untuk diskusi dan demonstrasi pada masing-
masing kelompok. Sebelum mengerjakan tugas kelompok, guru memberikan
petunjuk umum, cara kerja dan arahan agar semua anggota kelompok dapat
bekerja sama dengan baik sehingga tidak ada satupun anggota kelompok yang
hanya berdiam diri saja. Selama siswa mengerjakan LKS guru tetap memantau
siswa dengan berjalan mengelilingi semua kelompok dan memberi bantuan jika
ada kelompok yang mengalami kesulitan.

Setelah semua siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, guru membimbing
pelaksanaan presentasi LKS di depan kelas, memberi motivasi, serta memberitahu
akan ada pemberian reward pada siswa agar siswa berani menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas dan berani menyampaikan pendapatnya. Kemudian siswa
bersama guru membahas hasil kerja siswa dan membimbing siswa untuk
menemukan konsep luas segitiga berdasarkan hasil diskusi dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan pancingan. Di akhir persentasi guru memberikan reward
berupa origami bintang yang bertuliskan “hebat yes!” pada kelompok yang
berhasil mengerjakan LKS tercepat, terkompak, teraktif dalam diskusi dan
terbanyak jawaban betulnya serta memberikan apresiasi dengan memberikan
tepuk tangan dan tanpa disangka seluruh siswa juga meniru melakukan tepuk
tangan sehingga ruangan kelas IV menjadi riuh dan meriah. Setelah itu, guru
tanya jawab dengan siswa mengenai cara menggunakan rumus luas segitiga pada

soal latihan agar lebih paham kemudian menyanyikan lagu “Keliling dan Luas
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Segitiga” sehingga dengan nyanyian itu siswa lebih mudah mengingat rumus

keliling dan luas segitiga.

Untuk mendapatkan gambaran tingkat pemahaman siswa, guru memberikan
post test pada siswa secara individu. Guru memberi peringatan dan menasihati
siswa agar mengerjakan soal secara individu dan tidak menyontek jawaban
temannya. Setelah itu, guru membimbing siswa merefleksikan dan menyimpulkan
materi yang telah dipelajari secara bersama-sama. Kemudian memberi motivasi
pada siswa untuk lebih rajin lagi dalam belajar.

3). Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |

Pada pertemuan I ini keaktifan siswa mulai meningkat dan siswa terlihat mulai
menikmati pembelajaran. Ketika guru menyampaikan apersepsi dan masalah
kontekstual, siswa saling berebut dan bersahut-sahutan untuk menjawab
pertanyaan dari guru. Sebelum mengerjakan LKS, masing-masing kelompok
menyuarakan yel-yel kelompok sehingga mereka menjadi lebih semangat dan
aktif bekerjasama dengan teman kelompoknya.

Sebelum persentasi masing-masing kelompok juga menyuarakan yel-yel
kelompok lagi sehingga mereka menjadi tambah semangat. Pada saat presentasi
hasil kerja kelompok, setiap kelompok dapat mewakilkan anggotanya dengan
baik. Suara wakil kelompok terdengar nyaring ketika membacakan hasil kerja
kelompoknya. Siswa sudah mulai berani dan tidak canggung lagi dalam memberi
tanggapan kepada kelompok lain meskipun hanya didominasi oleh beberapa siswa

saja. Saat menunggu giliran untuk persentasi, siswa kelihatan tertib (tidak ramai)
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dan memperhatikan kelompok yang persentasi karena mereka berlomba-lomba
untuk mendapat replika segitiga dari kelompok yang sudah persentasi untuk
persentasi berikutnya.

Untuk mengetahui pemahaman tentang materi yang baru saja dipelajari, siswa
mengerjakan soal latihan secara individu. Di akhir pembelajaran siswa
merefleksikan dan menyimpulkan materi secara bersama-sama di bawah
bimbingan guru.

4). Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 11

Pada pertemuan Il ini, siswa kelihatan lebih semangat dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru pada saat apersepsi dan penyampaian
masalah kontekstual. Bahkan saling berebut untuk menjawab pertanyaan tersebut
sehingga kelaspun menjadi riuh dengan suara jawaban mereka.

Meski pembagian kelompok berbeda dengan pertemuan yang lalu, tetapi siswa
mau menerima pembagian kelompok sehingga tidak terjadi kericuhan dalam
kelas. Seperti pertemuan I, sebelum mengerjakan LKS masing-masing kelompok
menyuarakan yel-yel kelompok sehingga mereka menjadi lebih semangat. Ketika
siswa mengerjakan LKS, sebagian besar mereka dapat mengerjakannya dengan
baik terlihat dari kerjasama antar siswa, semangat siswa dalam mengerjakan
terlihat tinggi, dan keaktifan setiap kelompok meningkat daripada pertemuan yang
lalu. Bahkan kebanyakan siswa kelihatan lebih cepat dalam mengerjakan.

Sebelum persentasi masing-masing kelompok juga menyuarakan yel-yel
kelompok lagi sehingga mereka menjadi tambah semangat. Pada saat presentasi

hasil kerja kelompok, setiap kelompok dapat mewakilkan anggotanya dengan
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baik. Pada saat ada kelompok yang presentasi hasil kerja di depan kelas, siswa
kelihatan aktif dalam menanggapi hasil kerja kelompok tersebut dan berani
bertanya kepada kelompok lain jika ada kelompok yang keliru atau hasil
pekerjaannya berbeda. Keterlibatan siswa dalam diskusi antar kelompok sudah
hampir merata tidak seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya yang didominasi
oleh siswa tertentu saja. Saat menunggu giliran untuk persentasi, siswa kelihatan
tertib (tidak ramai) dan memperhatikan kelompok yang persentasi karena mereka
berlomba-lomba untuk mendapat pensil estafet dari kelompok yang sudah
persentasi untuk persentasi berikutnya.

Untuk mengetahui daya serap siswa, siswa mengerjakan post test secara
individu. Pada siklus Il ini siswa kelihatan mengerjakan soal post test dengan
sungguh-sungguh. Di akhir pembelajaran siswa merefleksikan dan menyimpulkan
materi secara bersama-sama di bawah bimbingan guru.

c. Refleksi Tindakan Siklus 11

Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus II, kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan lancar bila dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran
pada siklus I. Adapun refleksi pada siklus Il adalah sebagai berikut.

1) Perhatian, semangat dan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah
meningkat.
2) Diskusi dapat berjalan lebih efektif karena kerjasama siswa dalam kelompok

sudah terlihat kompak dan sudah terjadi pembagian tugas yang baik.

107



3) Keberanian siswa untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di hadapan
teman-temannya dan bertanya atau menanggapi jawaban dari siswa yang
presentasi di depan kelas sudah meningkat.

Dari pelaksanaan siklus Il maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai yang
diperoleh siswa dari siklus Il sudah mengalami peningkatan. Pada siklus Il
ketuntasan siswa yang telah mencapai nilai diatas KKM sudah lebih dari 75%
yaitu 86,7% dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus 1l yaitu 79,4.

Berdasarkan indikator keberhasilan pada BAB I1l, maka ketuntasan belajar
siswa sudah lebih dari 75% maka pendekatan PMR untuk meningkatkan prestasi
belajar keliling serta luas jajargenjang dan segitiga dikatakan sudah berhasil dan
penelitian dihentikan.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil test pratindakan yang dilakukan peneliti, diperoleh data

nilai rata-rata kelas 52,2 nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 27. Nilai rata-rata
tersebut belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 60. Sedangkan
jumlah siswa yang tuntas KKM saat pratindakan ada 10 siswa dan 20 siswa
nilainya kurang dari KKM. Hasil tersebut menggambarkan bahwa prestasi belajar
keliling serta luas jajargenjang dan segitiga masih rendah. Oleh karena itu, perlu
adanya tindakan perbaikan yang harus segera dilakukan untuk meningkatkan
prestasi belajar tersebut.

Tindakan yang dipilih peneliti yaitu dengan menggunakan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) karena pembelajaran ini mengaitkan

dan melibatkan lingkungan sekitar, mengaitkan pengalaman nyata yang pernah
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dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadikan matematika sebagai
aktivitas siswa dimana siswa mengonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga
siswa tidak mudah lupa dengan pengetahuannya dan pembelajaran terasa
bermakna bagi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Daitin Tarigan (2008: 3)
yang menyatakan bahwa:
Pembelajaran Matematika Realistik menekankan pada konteks nyata yang
dikenal siswa dan proses konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa
sendiri. Dengan Pembelajaran Matematika Realistik ini maka pembelaajaran
diawali dari dunia yang dekat dengan siswa sehingga berbagai bentuk simbol,

rumus, teorema, dalil, ketetapan serta konsep matematika yang bersifat
abstrak tersebut akan lebih mudah dipahami oleh mereka”

Dalam penelitian ini setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Pada siklus Il tahap-tahap yang dilakukan merupakan perbaikan pada
siklus sebelumnya yaitu siklus I. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdiri
dari data tes yang berupa prestasi belajar siswa serta data non tes yang terdiri dari
hasil observasi dan dokumentasi.

Nilai rata-rata kelas pembelajaran siklus I menunjukkan peningkatan bila
dibandingkan dengan tahap pratindakan, yaitu dari 52,2 menjadi 62,7. Nilai
tertinggi 83 dan nilai terendah 40. Sementara persentase siswa yang telah
mencapai KKM pada siklus | meningkat 23,4% dari 33,3% pada pratindakan
menjadi 56,7% pada siklus I. Sedangkan jumlah siswa yang tuntas KKM ada 17
siswa dan 13 siswa belum tuntas karena nilainya masih di bawah KKM.
Peningkatan prestasi belajar siswa terjadi pada siklus | karena dengan adanya
masalah kontekstual, media konkret yang ada di sekitar lingkungan siswa

dan model pemecahan yang mereka tentukan sendiri memudahkan siswa untuk
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menemukan sendiri konsep materi sehingga siswa akan mudah memahami dan
mengingat konsep tersebut. Hal ini  sesuai dengan pendapat Freudenthal
(Ariyadi Wijaya, 2012: 20) bahwa matematika bukan merupakan produk jadi,
melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses atau bentuk kegiatan dalam

mengkonstruksi konsep matematika.

Pada penelitian siklus | persentase keberhasilannya belum mencapai 75%
karena baru mencapai 56,7% dari jumlah siswa yang mendapat nilai >60. Untuk
itu penelitian dilanjutkan ke siklus Il dengan melihat catatan-catatan penting yang
masih perlu direfleksikan lagi untuk pembelajaran berikutnya.

Pelaksanaan tindakan siklus 11 ini merupakan tindak lanjut dari siklus I. Pada
siklus | ditemukan faktor penyebab kurang tercapainya indikator keberhasilan
diantaranya siswa masih kurang semangat dan kurang aktif ketika diskusi
kelompok, waktu kurang efektif, alat peraga dijadikan mainan, siswa masih takut
dan malu-malu untuk mengemukakan jawabannya, siswa yang aktif bertanya dan
menyampaikan pendapat masih didominasi oleh beberapa siswa, ketika menunggu
giliran untuk persentasi siswa malah bercanda dan bermain dengan teman
kelompoknya.

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il masih tetap menggunakan
pendekatan PMR, akan tetapi lebih efektif dibandingkan pada siklus | karena
guru lebih intensif memberikan bimbingan pada kelompok-kelompok dalam
diskusi dan memotivasi siswa agar lebih berani dalam menyampaikan pendapat
ketika persentasi sehingga aktivitas siswa cenderung meningkat dibandingkan

dengan siklus I. Hal ini sejalan dengan pernyataan Daitin Tarigan (2006: 5),
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bahwa dalam PMR peran guru lebih banyak pada motivasi dan mendorong
kegiatan siswa serta sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa dalam proses
rekonstruksi ide dan konsep matematika. Selain siswa diberi bimbingan dan
motivasi, guru juga memberikan reward atau penghargaan berupa origami
bintang yang bertuliskan “hebat yes!” pada kelompok yang berhasil mengerjakan
LKS tercepat, terkompak, teraktif dalam diskusi dan terbanyak jawaban betulnya
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
diskusi dan presentasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (2008:
196), yang mengatakan bahwa pemberian penghargaan dapat memotivasi
kelompok untuk berprestasi dan memotivasi kelompok lain meningkatkan
prestasinya. Guru juga menyuruh siswa membuat yel-yel serta membuat nama
kelompok dengan menggunakan nama pahlawan yang paling diidolakan pada
pertemuan | dan menggunakan nama tokoh yang paling diidolakan pada
pertemuan Il agar terjalin kekompakan antar teman dalam satu kelompok dan
lebih semangat lagi dalam mengerjakan tugas kelompok. Selain itu, sebelum
mengerjakan tugas kelompok, guru mengintruksikan dengan jelas kepada semua
kelompok agar membagi tugas terlebih dahulu sehingga semua siswa bekerja,
merasa bertanggung jawab dan waktu tidak terbuang sia-sia. Guru juga
menyiapkan replika segitiga untuk pertemuan | dan pensil estafet untuk
pertemuan |l yang digunakan sebagai urutan maju persentasi di depan kelas.
Kelompok yang paling tertib (tidak ramai) diberi pensil estafet atau replika
segitiga oleh guru untuk persentasi yang pertama kali. Kemudian kelompok |

memilih kelompok yang paling tertib untuk presentasi berikutnya dengan cara
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memberikan pensil estafet atau replika segitiga tersebut sehingga saat menunggu

giliran, siswa bisa menjadi lebih tertib (tidak ramai).

Adanya upaya perbaikan tindakan pada siklus Il ini, maka hasil pembelajaran
menjadi meningkat jika dibandingkan dengan pratindakan dan siklus I. Hal ini

dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Data Perbandingan Prestasi Belajar Siswa pada Pratindakan, Siklus I dan
Siklus 11

No Point Pratindakan Siklus | Siklus 11
1. | Nilai Tertinggi 73 83 97

2. | Nilai Terendah 27 40 47

3. | Nilai Rata-rata 52,2 62,7 79,4
4. | Persentase Ketuntasan 33,3% 56,7% 86,7%

Jika nilai rata-rata yang dicapai siswa pada pratindakan, siklus I, dan siklus Il

disajikan dengan diagram maka hasilnya adalah sebagai berikut.

90
80
70
60
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
O .

Nilai Rata-Rata

Pratindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 16. Diagram Perbandingan Nilai Rata-Rata Siswa
pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus Il

Berdasarkan diagram di atas, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan

pada setiap tahapan penelitian. Pada tahap pratindakan nilai rata-rata siswa
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mencapai 52,2 dan pada siklus I meningkat menjadi 62,7 kemudian meningkat
lagi pada siklus Il menjadi 79,4. Sedangkan diagram perbandingan persentase

ketuntasannya adalah sebagai berikut.
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=
% 80%
0,
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f 50% ® Tuntas
) 0,
L 40% +33:3% .
% 30% | Tidak Tuntas
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O 10% -

0% -

Pratindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 17. Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa
pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus Il

Berdasarkan diagram di atas, persentase siswa yang telah mencapai KKM juga
semakin meningkat selama penelitian. Pada tahap pratindakan persentase
ketuntasannya baru mencapai 33,3% sedangkan pada siklus | ketuntasan siswa
meningkat menjadi 56,7% akan tetapi ketuntasan ini belum mencapai kriteria
yang ditetapkan yaitu 75% sehingga dilakukan tindakan siklus Il. Pada tindakan
siklus Il ketuntasan siswa meningkat lagi menjadi 86,7% artinya sudah mencapai
kriteria ketuntasan yang ditetapkan peneliti sehingga penelitian dihentikan.
Sedangkan siswa yang tidak tuntas belajar mengalami penurunan disetiap tahapan
penelitian. Pada pratindakan siswa yang tidak tuntas belajar mencapai 66,7% pada
siklus I menurun menjadi 43,3% dan pada siklus 11 menurun lagi menjadi 13,3%.

Kenaikan prestasi belajar bisa terjadi dikarenakan semangat siswa dalam
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kegiatan pembelajaran dengan pendekatan PMR meningkat. Siswa aktif dalam
menelaah bahan pelajaran dan bekerja sama serta adanya tanggung jawab dari
setiap siswa untuk memahami materi pelajaran dengan menggunakan pendekatan
PMR. Hal tersebut menyebabkan prestasi belajar siswa meningkat, meskipun ada
beberapa siswa yang nilai prestasi belajar di sikus Il mengalami penurunan atau
sama nilainya dengan siklus I. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Analisis Prestasi Belajar Siswa pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus 11
Nilai Nilai Nilai

No | Nama Siswa Pratindakan Siklus | Siklus 11 Keterangan
1. |RIK 40 57 83 Naik
2. | MEL 47 57 77 Naik
3. | TIK 50 63 80 Naik
4, | LIV 40 53 83 Naik
5. | NAU 37 47 47 Tetap
6. | VLS 63 70 90 Naik
7. | FRI 60 67 87 Naik
8. | AIN 50 57 80 Naik
9. | BAL 27 50 47 Turun
10. | CHI 73 80 97 Naik
11. | CHE 40 50 70 Naik
12. | DIT 53 67 87 Naik
13. | RAF 50 57 80 Naik
14. | RAG 67 73 93 Naik
15. | IYN 33 43 47 Naik
16. | FAR 60 73 87 Naik
17. | SPT 70 77 93 Naik
18. | GEB 53 67 83 Naik
19. | HA 60 73 87 Naik
20. | LUT 47 60 83 Naik
21. | ALD 73 83 97 Naik
22. | NAN 43 53 77 Naik
23. | VIN 53 67 87 Naik
24. | STA 63 77 90 Naik
25. | DHI 47 53 77 Naik
26. | SI 43 50 50 Tetap
27. | VI 57 63 87 Naik
28. | VE 60 70 80 Naik
29. | YEH 57 73 87 Naik
30. | JE 50 57 73 Naik
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Dari tabel di atas terlihat bahwa ada 2 siswa yang nilai prestasi belajarnya
tetap dan ada 1 siswa yang nilai prestasi belajarnya turun sehingga guru perlu
melakukan bimbingan untuk pembelajaran selanjutnya agar nilai prestasi belajar
tersebut meningkat. Sebagian besar nilai prestasi belajar siswa meningkat dari
pratindakan, siklus I dan siklus Il. Peningkatan tersebut menggambarkan bahwa
pendekatan PMR dapat meningkatkan prestasi belajar menghitung keliling serta

luas jajargenjang dan segitiga pada siswa kelas IV SDN Tegalyoso.
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